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Abstrak

Penelitian ini mengkaji optimalisasi produksi pada Percetakan Zahwa Putra menggunakan metode
simpleks dalam pemrograman linear. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis optimalisasi produksi yang
dilakukan perusahaan, menerapkan metode grafis dalam optimalisasi, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
membatasi optimalisasi produksi. Penelitian berfokus pada produksi dua jenis produk yaitu buku dan kalender
dengan mempertimbangkan kendala waktu kerja dan ketersediaan kertas.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pemrograman linear dapat membantu memaksimalkan keuntungan perusahaan. Produk
undangan memberikan kontribusi keuntungan lebih besar yaitu Rp1.500 per unit atau Rp150.000 per 100 unit.
Melalui analisis menggunakan metode simpleks, diperoleh keuntungan maksimal sebesar Rp4.200.000 per
hari. Penelitian ini memberikan wawasan tentang penggunaan metode kuantitatif dalam pengambilan
keputusan produksi optimal dan dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha dalam mengoptimalkan sumber
daya produksi mereka.

Kata kunci: Optimalisasi produksi, metode simpleks, pemrograman linear, percetakan

Abstract

This research investigates production optimization at Zahwa Putra Printing using the simplex method in
linear programming. The research objectives are to analyse the production optimisation carried out by the
company, to apply graphical methods in optimisation, and to identify factors that limit production optimisation.
The research focuses on the production of two types of products, namely books and calendars, considering the
constraints of working time and paper availability. The results show that the application of linear programming
can help maximize the company's profits. The invitation product contributes more profit at Rp1,500 per unit or
Rp150,000 per 100 units. The maximum profit of Rp4,200,000 per day was obtained through the analysis using
the simplex method. This research provides insight into the use of quantitative methods in optimal production
decision making and can be a reference for companies in optimising their production resources.

Keynote: Product optimization, simplex method, linear programing, printing
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1. Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang cukup kompetitif, optimalisasi produksi menjadi salah satu aspek
pentingbdalam menentukan keberhasilan perusahaan. Optimalisasi sendiri bertujuan untuk
memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya produksi dengan cara memanfaatkan
sumber daya yang tersedia secara efisien. Metode simpleks dari bagian program liniear sering
merupakan metode yang sering digunakan dalam menyelesaikan permasalahan optimalisasi ini.
(Hiller dan Liebermen,2020).

Metode simpleks memungkinkan perusahaan untuk menyelesaikan masalah pengalokasian
sumber daya secara matematis, sehingga menghasilkan solusi optimal dalam kondisi
keterbatasan sumber daya. Menurut Taha (2021), metode simpleks sangat efektif dalam
menangani masalah keputusan yang melibatkan banyak variabel dan kendala, terutama dalam
konteks industri manufaktur dan jasa.

Program Linear adalah teknik yang digunakan dalam mengoptimalkan tujuan, yaitu dengan
memaksimalkan atau meminimalkan fungsi pada tujuan linear berdasarkan keterbatasan sumber
daya (kendala-kendala Linear) yang ada. Dalam penyelesaian suatu permasalah produksi,
terdapat tiga unsur utama pada program linear yaitu variabel keputusan, fungsi tujuan, dan
fungsi kendala yang harus mempunyai karekteristik linear (Indah and Sari, 2019).

Percetakan Zahwa Putra adalah salah satu usaha kecil yang berfokus pada layanan
percetakan berbagai jenis produk, seperti buku, pamflet, dan kalender. Dalam pemanfaatannya
perusahaan sering menghadapi kendala pada sumber daya seperti bahan baku, waktu produksi,
dan tenaga kerja yang terbatas. Kendala-kendala ini menuntut adanya strategi pengelolaan yang
tepat untuk menentukan kombinasi produksi yang dapat memaksimalkan keuntungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode simpleks dalam mengoptimalkan jumlah
produksi di Percetakan Zahwa Putra. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi proses produksi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
berbasis data untuk mendukung pengambilan keputusan perusahaan.

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam literatur akademik dengan memberikan
studi kasus implementasi metode simpleks pada usaha kecil menengah (UKM). Oleh karena itu
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha lain yang menghadapi
tantangan serupa.

2. Metode

2.1 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan dalam proses penelitian ini, berikut prosesnya:

(Malhotra, 2019):
a. ldentifikasi masalah

Menurut Yin R.K (2018) identifikasi masalah melibatkan analisis kondisi yang ada, dan
menemukan ketidaksesuaian antara keadaan yang diharapkan dengan keadaan yang sebenarnya
terjadi. Dalam kasus ini masalah yang dihadapi oleh Percetakan Zahwa Putra adalah
memaksimalkan keuntungan dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki.

b. Pemilihan model pemecahan masalah:

Pemrograman linier digunakan untuk memecahkan permasalahan optimasi di mana fungsi
tujuan dan kendala semuanya berupa persamaan atau pertidaksamaan linear (Taha, 2021). Pada
tahap ini dilakukan pemilihan perhitungan menggunakan metode linear programing metode
simpleks melalui perhitungan manual.
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¢. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan pada peneletian ini melalui observasi, dan wawancara yang
dilakukan pada percetakan Zahwa Putra. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa
bahan baku produksi, tenaga kerja yang dimiliki, produksi yang dihasilkan, jumlah produksi
.dan keuntungan setiap produk
d. Pengolahan data:

Pengolahan data dan analisis menggunakan metode simpleks
e. Implementasi model

Tahap implementasi model adalah mempersiapkan model matematik metode simpleks linier
programming untuk permasalahan maksimasi keuntungan. Pemodelan linear programming
dilakukan dengan mengidentifikasi variabel keputusan, fungsi tujuan dan fungsi-fungsi kendala
(constraint).
f. Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil dilakukan dengan cara menganalisis hasil analisis linear programming yang
dihasilkan menggunakan metode simpleks. Hasil tersebut kemudian dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan Percetakan Zahwa Putra.
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PEMILIHAM MODEL PEMECAHAN MASALAH
MODEL LINIEAR PROGRAMING
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Gambar 1. Langkah Pengumpulan Data
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2.2 Metode Penyelesaian

Proses penyelesaian masalah menggunakan metode simpleks terdiri dari beberapa langkah
yaitu sebagai berikut (Jain, 2020):
a. Menyusun model pemrograman linear
Dalam pemrograman linear langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan fungsi tujuan,
fungsi kendala serta non-negativitas dari variable keputusan yang diambil. Fungsi tujuan berupa
ungsi linear yang akan dimaksimalkan atau diminimalkan sedangkan fungsi kendala erbentuk
pertidaksamaan linear, yang akan diubah menjadi persamaan dengan menambahkan variabel
slack atau surplus.
b. Mengubah persamaan kendala menjadi bentuk persamaan
Karena Simpleks bekerja dengan persamaan, setiap kendala yang berbentuk pertidaksamaan
(misalnya <<) harus diubah menjadi persamaan dengan menambahkan variabel slack untuk
pertidaksamaan <<, atau variabel surplus untuk pertidaksamaan >>, serta variabel artificial jika
diperlukan. Maka didapatkan sistem persaman dengan menambahkan variable slack S;dan S, .
c. Menyusun tabel simpleks awal
Tabel Simpleks terdiri dari baris untuk fungsi tujuan dan kendala-kendala. Di dalam tabel, setiap
kolom mewakili variabel keputusan atau variabel tambahan (slack/surplus). Kolom terakhir
digunakan untuk menyimpan hasil-hasil konstan dari persamaan kendala.

Tabel 1. Bentuk tabel simpleks awal

Variabel Z Xy X, X Xns1 Xnsz Xontm NE
Dasar
z 1 -, -C, - =, 0 0 0 0
Xn+1 0 ey ey v @, 1 0 0 By
Xniz 0 3y Gz " Oz 0 1 0 B,
Xt+m 0 Q1 Oma Lo 0 0 1 Bm
d. Melakukan Iterasi Simpleks

Iterasi dilakukan melalui iterasi dengan langkah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kolom pivot dengan menemukan variable yang masuk basis yaitu kolom
dengan koefisien paling negative pada baris Z, hal ini bertujuan untuk meningkatkan fungsi
tujuan.

1. Mengidentifikasi baris pivot dengan menemukan variable yang keluar dari basis yaitu
dilakukan dengan menghitung koefisien rasio/ indeks:
Nilai Kolom NK
Indeks =——  heietesessrcensetensranssesnsersassannsans (1)
Nilai Kolom Kunci
2. Melakukan operasi baris elementer dengan mengubah koefisien tabel untuk mengganti
variable masuk dan variabel yang dikeluarkan dari basis
3. Mengulangi langkah-langkah hingga tidak ada koefisien negatif di baris Z yang

menandakan bahwa solusi optimal telah tercapai
Proses iterasi dilakukan secara berulang sampai tidak ada baris negatif pada fungsi
tujuan sehingga pada titik ini solusi optimal telah ditemukan dan fungsi tujuan dapat dihitung.
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3. Hasil Dan Pembahasan

Dalam aplikasi model matematika menggunakan metode metode simpleks untuk
menentukan jumlah keuntungan dari sumberdaya yang dimiliki dilakukan dengan menetapkan
fungsi tujuan, yang mana fungsi tujuan adalah suatu hal yang ingin dicapai. Kemudian langkah
selanjutnya menentukan fungsi kendala, yaitu hambatan atau pembatas produksi.

Dalam pembahasan masalah ini digunakan beberapa asumsi, yaitu kapasitas bahan baku,
waktu dan tersedia, produkstivitas kerja dalam mencapai kapasitas produk yang diharapkan,
fungsi tujuan, fungsi kendala, serta variabel keputusan yang digunakan.

3.1 Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan yang ingin dicapai percetakan Zahwa putra adalah dengan memaksimalkan
keuntungan. Total keuntungan didapatkan melalui penggunaan sumberdaya yang tersedia pada
Percetakan Zahwa Putra secara tepat dan optimal. Dengan keterbatasan sumberdaya usaha maka
perlu menetapkan kebijakan yang sesuai.

Tabel 2. Rincian Biaya Produksi

Keterangan Buku Kalender Undangan
Kertas bahan baku/menit 100 12 8
Waktu kerja/jam 8 8 8
Hasil/unit 2000 500 4000
Harga jual/unit Rp. 2.500 Rp. 6.000 Rp. 3.000

Tabel 3. Keuntungan produksi minimal (100 unit)

Keterangan Bahan baku/ Waktu Harga Jual Keuntungan
rem kerja/menit

Buku 5 rem 24 Rp.250.000 Rp. 100.000

Kalender 2,5 rem 36 Rp. 600.000 Rp. 300.000

Undangan 0,3 rem 12 Rp. 300.000 Rp. 150.000

Sehingga fungsi tujuan adalah memaksimalkan
Z =100000 X;+300000 X»+150000 X3
Dimana
Z = Keuntungan Maksimum

X1: Jumlah batch (100 unit) buku yang diproduksi.
Xaz: Jumlah batch (100 unit) kalender yang diproduksi.
Xs: Jumlah batch (100 unit) undangan yang diproduksi

3.2 Fungsi Kendala
Kendala yang terdapat pada percetakan Zahwa Putra adalah kapasitas bahan baku dan
waktu yang tersedia.
Tabel 4. Jumlah Ketubutuhan
Keterangan Bahan baku/ rem Waktu kerja/menit
Kapasitas 500 480
Dengan terbatasnya sumberdaya maka ada beberapa kendala yaitu:

1. Kendala waktu pengerjaan: 24 X;+36 X,+12 X3<480
2. Kendala bahan baku: 5 X;+2.5 X5+0.3 X3<500
3. Kendala non-negatif: X1, Xz, X3>0
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Kemudian kendala tersebut diubah menjadi satu variable slack pada tiap batasan diberi harga 0
pada setiap koefisien S, sehingga didapatkan bentuk persamaan fungsi tujuan yaitu:

Z =100000 X;+300000 X»+150000 X3+0S;+0 S,

Z - 100000 X1 - 300000 Xz - 150000 X3-0S:+0S;
Pada fungsi kendala variabel slack yang dibutuhkan menjadi:

100000 X;+300000 X>+150000 X3 + S; = 480

100000 X;+300000 X>+150000 X3 + S, = 500
Langkah selanjutnya dapat dilakukan iterasi penyelesaian dengan menggunakan metode
simpleks adapun penerapannya adalah sebagai berikut:

Tabel 5.Tabel Simpleks Awal

Var | X3 Xz X3 S1]1S2| NK
Sy 24 36 12 1 |0 |480
S 5 2.5 0.3 0 [1 |500
Z -100000 | -300000 | -150000 |0 |0 | O

Langkah 1. Memilih kolom kunci pada baris Z yang bernilai negative terbesar
Langkah 2. Baris kunci adalah baris yang memiliki indeks terkecil sesuai persaman (1)

Nilai Kolom NK
Indeks =—— -
Nilai Kolom Kunci

Langkah 3. Mengubah nilai kunci dengan cara membaginya dengan angka kunci

Tabel 6. Indeks

Var | Xu Xz X3 Si1]S: | NK
S1 |24 36 12 1 |0 |480|480/36
S2 |5 2.5 0.3 0 |1 |500]500/2.5
4 -100000 | -300000 | -150000 |0 |0 | O
Indeks terkecil adalah S; sebagai angka kunci

Tabel 7. Mengubah Baris Kunci
Var | X1 Xo | X3 Sl Sz NK | Index
X2 10.6667 |1 |0.3333 | 0.0278 |0 | 480 | 13.33
S, 33333 |0 [0.1667 | -0.0694 | 1 | 500 | 466.67
z 100000 | 0 | -50000 | 8333.33 |0 |0 4000000

Kemudian iterasi atau perhitungan dilanjutkan dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Iterasi ke- 1

Var | X; Xo X3 S1 S Index
Xi |1 15 0.5 0.0417 | O 20
S |0 -5 -1.5 -0.2083 | 1 400
Z | 0 | -150000 | -100000 | 4166.67 | O | 2000000

Tabel 9. Hasil Iterasi ke-2
Var X1 X2 X3 S1 S, Index
X, | 0.6667 | 1 | 0.3333 | 0.0278 | O 13.33
S, | 3.3333 | 0 | 0.1667 | -0.0694 | 1 | 466.67
Z | 100000 | O | -50000 | 8333.33 | 0 | 4000000

Tabel 10. Hasil Iterasi ke-3




Var X1 X2 X3 Sl Sz Index
X3 2 3 1100833 |0 40

S 3 -0.5 0 |-0.0833|1 |460

Z 200000 | 150000 | 0 | 8750 0 | 4200000

Solusi optimal dari fungsi tujuan didapatkan dari hasil iterasi berdasarkan perhitungan
Tabel 9 diketahui bahwa keuntungan memaksimal fungsi tujuan
Z =100000 X;+300000 X»+150000 X3 sebesar Rp. 4.200.000.

Hasil perhitungan Simpleks juga akan memberi gambaran tentang kendala-kendala yang
tercapai. Kendala yang tercapai adalah kendala yang aktif dalam solusi optimal, yaitu kendala
yang berperan langsung dalam menentukan nilai optimal. Ini dapat dilihat pada nilai koefisien
variabel slack yang bernilai nol, yang menunjukkan bahwa kendala tersebut telah "dicapai” atau
"terpenuhi sepenuhnya" (Jain, 2020).

Perhitungan dengan keuntungan maksimal pada tabel 9 menunjukkan keutungan maksimal
dapat dicapai ketika menerima pesanan undangan. Keuntungan tersebut tercapai berdasarkan
fungsi tujuan ditentukan, yang mana fungsi tujuan tersebut dibatasi oleh kapasitas yang dimiliki
percetakan Zahwa Putra. Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui sisa kapasitas atau sumber daya
yang ada yaitu sebagai berikut:

1.  Waktu Pengerjaan:

Total waktu terpakai adalah sebesar 40 dikalikan dengan 12 menit dari waktu yang diperlukan
untuk mencetak 1 batch undangan maka didapatkan hasil 480 menit, maka berdasarkan hal ini
kapasitas / sumberdaya berupa waktu perharinya telah digunakan secara maksimal.

2. Bahan Baku:

Total dari bahan baku yang terpakai sebesar 40 dikalikan bahan baku yang digunakan setiap
mencetak 1 batch undangan yaitu 0,3 rem maka total bahan baku yang digunakan hanya sebesar
12 rem yang artinya sisa bahan baku harian 488 rem, hal ini dapat menjadi solusi untuk
Percetakan Zahwa Putra memaksimal keuntungan dengan memanfaatkan sisa bahan baku untuk
hari berikutnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan optimalisasi produksi menggunakan metode simpleks dapat
disimpulkan bahwa penerapan linear programming dalam optimasi Percetakan Zahwa Putra
dapat membantu dalam memaksimalkan keuntungan dari keterbatasan sumber daya yang
dimiliki. Sedangkan produk yang menghasilkan keuntungan terbesar yaitu pada produk
undangan dengan keuntungan sebesar Rp 1.500,- setiap produk atau Rp 150.000,- setiap 100
unit (cetakan minimal produksi), dengan keuntungan total sebesar Rp 4.200.000,- per hari.
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